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ARSTRAK

PERJANJIAN PELAYANAN OBAT ANTARA PT. ASKES (PERSERO)
CABANG PADANG DENGAN APOTIK SANA FARMA
{ Nama: Eko Marwan, BP: 00141134, Hal:53, Thn: 2008)

Dralam rangka membantu dalam meningkatkan dan mempertinggi derajat
kesehatan maka Apotik Sana Farma Padang melakukan kerjasama dengan PT,
ASKES (pemsero) cabang Padang scbagar pelaksana dalam pelayanan obat
terhadap peserta asuransi keschatan. Kerjasama lersebut diwgjudkan dalam bentuk
peganjian vang terulis, Qleh karepa penuolis ingin mengetabui Jebib mendalam
tentang perjanjan pelavanan obat ind dalam bentuk pratekpelaksanoannya, sesus
dengan bidang Program Kekhususan penulis di fakultas Hukum Unand program
ckstenst, yaitu Program Kekhususan Tentan Kegiatan Ekonomi (PK I} maka
penulis mengangkat masalah pelayvanan obat antar PT (Persern)  Asuransi
Kuesehatan Cabang Padang denpon Apotik Sana Farma sebagai judul skripsi,

Adapun masaleh pokok yang ditinjau vaitu bagaimana tata cara dan
prosedur pelaksanoan perjanjian pelayanan obat antara PT, ASKES (persero)
cabung Padang denpan Apotik Sana Farma, Jika terjadi wansprestasi dari salab
satu pihak yang mengadakan perjanjian maka bapaimana proses penyelesaiannya
serta apasaja hambatan-hambatan atan kesulitan vang ditermui dalam pelaksanzan
perjanjian pelayanan abat tersebut.

Penelitian int merupakan peneltian sostologis yang mencakuop data primer
dan data skunder. Tekhnik pengumpualan data digunakan beberapa metode vaitu
wawanecara dan studi kepustakaan, Metode penpolahan data mengeunakan tekhnik
editing dan coding. Analisa data secara kealitatif dimana uratan yvang penulis
lakukan terhadap data yang terkumpul tidak tidak menggunakan angka-angka tapi
mengeunakan kalimat

Setelah penulis melakukan penelian pada kedua tempat vang telah
disebutkan diatas, penulis menemukan bahwa dalam prakteknya pelaksanaan
perjanjian pelayanan obat antara PT {Persero) Asuransi Keschatan Cabang Padang
dengan Apofik Sana Forma tefzh terlaksann denpan baik dan memenuhi norma-
norma hukum yang berlaku sehingea tidak dapat penyimpangan-penyimpangan.
Hal tersebut terlaksana karenz adanya itikad bak dar kedua belsh pibak vang
terikat dalam penanjian untek melaksanazkan hak dan Kewajiban masing-masing,

Dalam vraian yang telah penuls kemukakan dalam skripsi ind, penulis
menarik  kesmpulan babwa  perjanjian  pelayanan obat ini karena adanya
permohonan dani Apotik Sana farma untukmenjadi rekanan dalam pelaksansan
pelayanan obat dengan PT (Persero} Asurasi Keschatan Cabang Padanpg dengan
tujuan mempelancar proses keschatan dalam masyaraka.



BAB I

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Dalam rangka mewujudkan suatu masyarakat berbanpsa dan bernepars
vang adil, makmur dan sejabtera baik fisik maupun mental, negara Republik
Indonesia giat melakukan pembanpunon di segala bidang. Dengan  lelap
berpedoman kepada UUD 1945 dan Pancasila, kbususnya pada sila kelima
Pancasila ditegaskan adanyva keadilan sesial bagi seluruh rakvat Indonesia, yang
mengandung pokok pikiran bahwa keadilan dan kemakmuran tidak boleh hanya
dinikmati oleh svatu golongan atau laptsan masyaraket yanp kust saja dan tidak
memperhatikan nasib golongan masyarakal lemah. Oleh karena o, akan lahic
secemburuan dan gejolak sosial yang dapat membahayakan stabilitas pertahanan
dan keamanan negara Republik Indanesia,

Semua anggota masyarakat harus terlibat dan melibatkan din dalam poroses
oembagunan dengan manfast sumberdaya alam Indonesia vang berlimpuh seeara
tepat guna dan terkoentrel. Ini hanva dapat terwujud melalui sumberdaya monusia
wang berkualitas, vany labar melalu jenjang dan strata pendidikan vang memadai
dar berbagai bidanpg disiplin ilmu. Adalah tupas dart lembapa pendidikan mulai
Zon tinpkat  sekolab daser sampal denpan perpuruan tingpi untuk dapat

menghasilkan tenapa-lenapa vanp telab siap pakai.



Agar cita-cita nasional itu dapal tercapai maka peranan pemeriniah sangat
diprelukan dalam mendorong dan membina masyarakat sehingga tercapai manusia
vang berkualitas, Menurut Garis Gards Besar Haluan Nepara manusia yang
berkualitas itu adalah manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa. berbudi perkeeti lubur’ berkepribadian’ berdisiplin® berketa keras,
tangguh, bertanggung jawab, mandin, cerdas dun terampil, sehat jasmani dan
rohani.

Ststim keschatan nasional pada hakekatnya menentukan arah, tjuan dan
dasar pembangunan keschatan sebapai kesatuan vang menyeluruh, rempadu dan
perkesinanbungan  sebagai tjuan  dad  pembangunan nasional  dan perlu
diselenggarakan upaya kesehatan yang bersifat menyelurah, terpadu, merata dan
diterima serta terjangkau oleh seluruh masvarakat,

Berkaitan dengan iy, dalam TAP MPR RI No. 1 /1993 Bab [[] pada sektor
sesehatan discbut “Bahwa pembangunan manusia sebagal insan harus dilakukan
dalam kesekuruhan proses kehidupannva, Untuk i, pembangunan kesehatan
FiEmeging peranan yang sangal pentingan dalam meningkatkan kesejahteraan
manusia cdalam setiap tahap kebidupan terschut Selsin iy, pembangunan
sesehatan yang berperan penting dalam membangun manusia sebapai sumber
Zava pembanguinan yang akan mampu bersaing demi dunia yang makin ketat
DErsAINpanny.

Dalam  Pembukaan  Undan-Undang  Dasar 1945 ditegaskan  balws
‘Pemerintah negara Indonesia melindungi segenap bangsa Indonesia., dan

memajukan kesejahteraan umom™,
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Berkaitan dengan itu, dapat dikatakan bahwa kesejahteraan umum juga
meliputi juga pelayanan kesehatan selurah rakyvar
Indonesia. Membicarakan pelayanan keschatan dalam prosesnya berasal rakyvat
selerusnoya untuk Kepentingan rukyat. Upava pelavanan kesebatan saat ini sudah
sangat mencakup dalem menjangkau segi-sepi vang makin meluas dan sudah jauh
melampaut segi-segl medik momi,

Saat ini pemerintah tampaknya bertekad menangani sepera masalah-
masalah vang paling mendesuk vakni pengisian sarana pelayanan kesehatan,

Sakit dan penyakit mervpakan gejala universal bahkan merupakan pula
bagian dari siklus manusia yang apat menimpa siapa saja, di mana dan kapan saja.
Karena itu adalah kewajiban setiap orang untuk berupaya menpatasinya Sistim
kesehatan nasional bereita-cita mewujudkan keschatan vang optimal bagi seluruh
rukyat Indonesia, Dengan demikian persepsi masyarakat terhadap pembangunan
kesehatan baik individu maupun institusional perlu diarahkan.

Undang-Undang No, @ Tahun 1960 tentang Pokok-pokok Keschatan Rab |
Pasal 1 menyatakan bahwa:

ARSI, LR JTURLINL SR NI A WOPLNT AUNCRLNGY Ve
Selmppi-tinggimya dan perlu diikuti serta dalam usaha kesehatan pemerintah "

Dalam Undang-Undang ini jelas menyatakan apa saja vang menjadi hak dan
#pa yang menjadi kewajiban bagi setiap warga negara Indonesia dalam bidang
Lesehatan, yaitu:

- Berhak  : memperoleh dersjat keschatan vang setinggi-tinpginya

(jasmuni, robani dan sosizl)



BAB III

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksapnaa Perjanjian Pelavanan Obat Antara PT. ASKES

{Persero) Cabang Padang Dengan Apotik Sana Farma

1. Prosedur Pelaksanaan

PT. (Persero}  Asuransi  Keschatan  Indonesia  bertwjuan  melakkan
pengembangan pelayanan kesebatan terhadap masyarakat, PT. (Persero) Asuransi
Keschatan Indonesin melokukan semacam pendekatan terhadap apotik yang
bersedia  ikut serta melayani resep-rescp atau  obat-obatan  dari swasta
{masyarakat) yaitu perusahaan di kata Padang,

Kemudian dlakukan dialog antara apotik dengan PT.(Persero)ASKES,
kemudian baru apotik menpajukan permohenan untuk thut serta melayani resep-
resep khusus swasta,

Syaral-syaral surat permohonun tersebut harus berisikan

- Surat [zin Usaha (811
- Sural Trin Apobik (514}
- Tempat Usaha

- NPWP

= Suratizin darl dinas kesehatan



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berpedoman kepads seluruh uraian yang telah dikemukakon pada Bab-hab

terdahulu, maka dapat ditarik kesim pulan sebagai berikut -

1.

[kt

Pelaksanaan perfanjian pelayanan obat antara PT, (PERSEROD ASKES Cabang
Padang dengan Apotik Sanz Farma telal terlaksana denpan sesuaj dengan apa
yang telahdisepakati, dimana para pihak telah melaksapakan Rk dan
kewajibannya  sesug dengan vang  1elah disepakati  dadalam perjan)ian
keriasama. Salah satu buktinya jalah sesuai dengan hasil wawancary penulis
tdengan pihak-pihak .

4. Bapak Jamaris, SH. dari pikak PT. (Persero} ASKES Cabang Padan g

b. Ibu Devi dari pihak Apotik Sana Famma

mercka  menvatakan  bahwa  antara ram pihak  belum  penal terjadi

wanprestasi

- Didalam perjanjian pelayanan obst antara PT. (Persero) ASKES Cabang

Padang dengan Apotik Sana Farma yang pernzh terjadi wanprestasi it berupa
keterlambalan dalam pembayaran dari waktu yang telah diteniukan tetapi dapat

diselesaikan dengan musyawarah,

- Dalam pelaksanaan perjanjian pelayanan obat tersebyl ada diternui harmbatan-

hambatan atau kesulitan vt
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